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BAB L
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Manusia pada dasarnya akan mencari hal-hal yang baru
untuk mengisi kehidupan baik secara lahiriah maupun batiniah,
sesuatu yang baru tersebut menimbulkan reaksi diri dan pera-
saan manusia menghadapi sesuatu gejala, keadaan atau kejadian
di sekelilingnya,

Tarian diciptakan untuk keperluan upacara keagamaan
ritual, hiburan pribadi, sajian estetis,dan sebagai tontonan,
Melihat gerak tari yang indah memberi informasi pada manusia
atau seniman untuk menyajikan dalam bentuk seni rupa melalui
pengolahan dalam media kayu,

Seperti diketahui bahwa pulau Bali terkenal dengan se-
butan "Pulau Dewata atau "Pulau Kahyangan" yang penuh dengan
tempat suci (pura) sebagai tempat persembahyangan Hindu, Se-
bagian besar penduduknya memeluk agama Hindu, tetapi di bebe-
rapa tempat ada juge yaug memeluk agama lain, Hasil budaya
Bali tidak Jjauh berbeda dengan hasil seni budaya daerah lain-
nya di Indonesia, mengandung berbagai unsur kesenian, seperti
seni rupa, seni musik, dan seni sastra dengan berbagai varia-
si yang sangat mendukung dalam seni gerak yang berbentuk ta-
ri, Hal ini disebabkan karena eratnya hubungan antara upacara
keagamaan dengan seni tari yang bersifat sakral dan religius/

| Berkaitan dengan kesenian Bali I Wayan Dibia menyata-

kan sebagai berikut :

Kasenian Bali dengan segala bentuknya mempunyai baunyak
variasl saesual dengan ungkapan dan selera - masyarakat

I,
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pendukung serta identitas kesenian Bali yang berbau reli-
gius.l

Agama Hindu Dharma di Bali sampai sekarang merupakan
agama yang paling besar penganutnya, oleh karena itu kehidup-
an tari di Bali yang beragama Hindu Dharma menyadari betapa
pentingnya tari-tarian dalam kehidupan agama mereka, Di sam-
ping itu tari-tarian yang khusus untuk kelengkapan upacara
keagamaan, masih terdapat adanya tari-tarian yang bersifat
sakral, magis dan religius itu di Bali terdapat pula tari-ta-
rian hanya untuk tarian pertungjukkan,

Tari ibarat bahasa gerak yang merupakan alat ekspresi
dan komunikasi universal yang bisa dilakukan dan dinikmati
oleh siapa saja yang melihatnya, Seperti yang diungkapkan
John Martin :

Tari adalah gerak, Dan gerak adalah pengalaman fisik
yang paling elemeunter dari kehidupan menusia, Gerak tidak
hanya terdapat pada denyutan-denyutan diseluruh tubuh ma-
nusia untuk memungkinkan manusia hidup, tetapi gerak Jjuga
terdapat pada ekspresi dari segala pengalaman emosional
manusia,

Dalam tugas akhir ini, penulis mengambil bentuk tari

Bali Klasik sebagal sumber penciptaan'kriya seni karena penu-

lis merasa tertarik terhadap unsur gerak dau kostum tari Bali

Klasik yaitu tari Baris, tari Jauk, tari Arja, tari Pendet,

i ——————— ———— -

Ly Wayan Dibia, Perkembangen Seni Tari di Bali, Proyek
Sasana Budaya Bali, Denpasar, 1977/1978, hal, 9,

2John Martin, The Moderm Dence, Dance Horizon, Inc,
New York, 1965, hal, 8.
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dan tari Legoug Keraton yang kemudian diungkapkan ke dalam

media kayu,

B, Penegasan Judul dan Tema

1, Penegasan Judul

Penulisan tugas akhir ini berjudul : "Gerak Tari Bali
Klasik sebagai Penciptaan Kriya Seni", perlu diberi penger -
tian untuk menghindari salah mengerti. mengenai batasan-batas-

an istilah

Gerak : Peralihan dari satu tempat atau kedudukan baik
hanya sekali maupun berkali-kali,,, Gerik, ber-
bagai gerak, tingkah laku, sepak terjang, per-

buatan, suatu usaha, mengadakan aksi, 5

Tari : Gerakan badan (tangan dan sebagainya) yang ber-
irama, biasanya diiringi dengan bunyi-bunyian
tarian, . tari-menari, bermacam-macam tari,
Adapun pengertian menurut Susana Langer, dalam
bukunya "Problem of Art" mengatakan :

Tari adalah seni, maka walaupun substansi da-
sarnya gerak, tetapi gerak-gerak di dalam tari
itu bukanlah gerak yang realistik, melainkan
gerak yang telah dibentuk yang diungkapkan ma -
nusia untuk dinikmati dengan rasa,

Bali . Dserah Swatantra tingkat I meliputi delapan da-
erah tingkat II : Buleleng, Jembrana, Tabanan,

Badung, Uianjar, Klumpung, pangli dan Karang

3w,J,8, Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
PN, Balai Pustaka, Jakarta, 1982, hal, 563

4Toid,, hal, 1026

5Soedarsono, Tari-tarian Indonesia I, Proses Pendidi-
kan dan Kebudayaan Indonesia, hal, 9,
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asem, Jumlah penduduk seluhnya : 1,782,529, ra -

pat penduduk 321 jiwa per Km?, Pulau Bali sejak
dahulu terkenal sebagal daerah pariwisate.6

Klasik : Yang termasuk dalam kasusteraan ( kesenian ) ku-
no.7 Sedangkan pengertian menurut Soedarsono me-
ngenai tari Bali Klasik sebagai berikut :

Tari Bali Klasik ialah tari-tarian tradisional
yang bersifat sakral mzupun sekuler yang telah
diberi pernafasan baru, Jiwa baru yang sesual
dengan nafas baru dan jiwa masyarakat Bali vyang
paru, Diantara tari-tarian Bali Klasik yang sam-
pai sekarang mendapat pembinaan yang baik anta-
ra lain tari Pendet, tari Baris, tari Jauk, tari
Kecak, tari Janger, tari Legong Keraton, 8

Penciptaan : Proses penciptaan ( perbuatan ),°
Kriya : Menurut Gustami SP'sebagai berikut :

Melalui tradisi pesar telah lahir istilah kriya
untuk menyebut hesil karya seni yang diciptakan,
Senimanuya disebut abdi dalem kriya yang dewasa
ini lebih dikenal dengan sebutan kriyawan , Ada-
pun tempat dimana para kriyawan melakukan peker-
jaannya dikukuhkan dengan sebutan kriyan suatu
nama yang dapat ditemukan di beberapa daerah
(Yogyakarta, Surskarta, Cirebon, Demak, Jepara
dan Surabaya), yang dimasa lampau berfungsi se-
bapai pusat pemerintahan dan peradaban,’

\ Opringgodigdo A,G., Ensiklopedi Umum, Yayasan.Ksnisius,
‘Yogyakarta, 1977, hal. 9,

7W,J,S, Poerwadarminto, Op. Cit., hal, 513,

8Soedarsono, Diswa dan Bali, Gadjah Mada University
Press, Yogyakarta, 1972, hal, 124

9w.J,S, Poerwadarminto, Op. Cit., hal, 207

10Gustami SP, Seni Krivye Indonesia Dilema Pembinaan dan

Pengembaneannya, Pidato Ilmiah pada Dies Natalis Ketujuh, Ins-
fitut Seni lndonesia, Yogyakarta, 1991, hal, 2.
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Seni ¢ Seni menurut Everymen Encyclopedia ialah :
segala sesuatu yang dilakukan orang bukan karena ke-
butuhan pokok, melainkan adalah segala sesuatu yang
dilakukan semata-mata karegi kemewahan, keselamatan,
atau kebutuhan spiritual,.
Jadi semua karya yang diciptakan dalam tugas akhir ini
berdasarkan pengalaman dan gagasan hasil dari pengamatan baik
secara langsung maupun tidak langsung yang divisualisasikan

ke dalam karya seni dengan bersumber pada bentuk tari Bali

Klasik,

2. Penegasan Tema

Tari Bali dapat dibagi menjadi dua golongan yaitu 3
Bentuk tarian Klasik dan tarian Kreasi baru, Dalam nhal ini
penﬁlis hanya mengambil bentuk tari-tarian Bali Klasik,

Dalam penuangan ide pada karya kriyva seni tersebut pe-
nulis mempunyai care tersendiri dalam penggarapan karya yang

menggambarkan suatu keindahan dari bentuk tari Bali Klasik,

%, Alasan Pemilihan Judul

Setiap kali penulis mengamati gerak tari-tarian khu-
susnya tari Bali Klasik yang dilihat dari berbagai pertunjuk-
kan di panggung, televisi, majalah, kartu pos dan sebagainya,
merasakan sesuatu keindahan pada dinamika gerak, komposisi,

gerak dan bentuk,

11
Sudarmadji, Dasar-dasar &ritik Seni Rupa, STSRI,

"ASRI" Yogyakarta, 1979, hal, 11,
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Wujud gerak tari tersebut sangat menarik penulis untuk
berimajinasi dalam karya kriya seni, karena keindahan terle-
tak pada perbagai bentuk gersk dari tubuh, tangan, kaki, eks-
presi wajah dan kostum penari Bali, Bentuk tarian tersebut
dapat dikomposisikan menjadi satu kesatuan yang utuh dan har-
monis dari unsur gerak yang dibawakannya, tetapi pada wu jud
karya kriya seni, penulis tidak begitu saja meninggalkan atu-
ran-aturan pokok sebuah tarian Bali Klasik yang mempunyai
bermacam-macam bentuk, Dalam perwujudannya disertai cita rasa
artistik dan kreatifitas penulis dalam hal teknik dari bentuk
dinamika gerak tari itu sendiri,

C, Pembatasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya pokok bahasan dari kesala-
han di dalam menanggapi permasalahan, maka perlu dibatasi
bahwa masalah yang diajukan dalam tugas akhir ini adalah ben-
tuk tari Bali Klasik sebagei dasar penciptean karya kriya se-
ni, dalam wujud hiasan dinding, Sedangkan untuk mevisualisa -
sikan dan merealisasikan ke dalam bentuk karya kriya seni pe-
nulis mewujudkan bentuk tari Bali Klasik yang bentuk figurnya
didistorsikan,

D, Tujuan dan Sasaran

L. Tujusn

a, Untuk memenuhi salah satu syarat ujian akhir tingkat
sarjana di dalam jurusan kriya,

b, Untuk menciptaken karya kriya seni dengan sumber pen-
ciptaan mengambil hentuk tari Bali Klasik ke dalam wu-
jud hizsan dinding,

c. Merupakan sumbangan kecll bagi perkembangan karya-karya

seni selanjutnya,
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2., Sasaran
a, Diharapkan karya yang dihasilkan dapat diterima oleh ma-
syarakat, sebagai salah satu pemenuhan kebutuhan estetis
dalam kenidupan sehari-hari,
b, Mengolah dan mengembangkan ide-ide yang lebih kreatif
dari gejala-gejala yang timbul yaitu dari berbagai gerak
tari Bali Klasik yang diwujudkan ke dalam karya kriya

seni,

=

Metode Pendekatan

Dalam pembustan tugas akhir ini, metode pendekatan yang
digunakan untuk merangsang, menangkasp dan merekam ide yang di-
tuangkan secara utuh dalam kKriya seni ialah :

1., Metode fenomenalogis terhadap gejala-gejala sosial yeng

terjadi di tengah masyarakat yang dicerna dan dihayati ser-
ta diwujudkan daiam bentuk karya yang didukung dari sumber-
sumber pustaka,

2. Metode empiris yaitu berdasrkan pengalamaun praktek, kepeka-
an dan pengamatan terhadap kehidupan dan terhadap karya -
karya yaung sudah ada, baik secara 1angsung maupun tidak

langsung,
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